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BAB III 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian dan analisis pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Asas kebebasan berkontrak dapat mempengaruhi sahnya perjanjian dalam 
hal ini perjanjian Kredit Pemilikan Rumah, jika terbukti adanya unsur 
penyalahgunaan keadaan/keunggulan di mana pihak bank sebagai pihak 
ekonomi yang kuat memanfaatkan posisinya untuk menarik keuntungan 
sebesar-besarnya dari nasabah,  tidak sesuai dengan kemampuan nasabah 
itu sendiri. Dalam hal perjanjian KPR sendiri asas kebebasan berkontrak 
sudah tercermin tetapi dalam hal ini para pihak tidak sepenuhnya bebas 
karena ada hal yang masih dapat dibicarakan dengan pihak bank sebagai 
ekonomi yang kuat dan ada hal yang tidak dapat dibicarakan. Contohnya 
hal yang dapat dibicarakan oleh para pihak adalah bagian 
konsideran/identitas para pihak saja, sedangkan bagian esensial seperti 
besarnya bunga dan waktu pelunasan sudah ditentukan oleh pihak bank.      
2. Hak-hak debitur dalam pembuatan perjanjian baku KPR sendiri sudah 
terlindungi karena adanya pembatasan dalam pencantuman klausula baku 
yang terdapat dalam ketentuan pasal 18 ayat (1), (2), (3), dan ayat (4) 
Undang-Undang Perlindungan Konsumen. Bank sebagai kreditur dalam 
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praktek Perjanjian Kredit Pemilikan Rumah memperhatikan isi pasal 
tersebut.   
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka sebagai akhir dari seluruh tulisan 
ini, dapat diajukan saran sebagai berikut : 
1. Sebaiknya perjanjian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dalam 
pembuatannya lebih dapat memperhatikan unsur dari asas kebebasan 
berkontrak dan dapat memperhatikan kepentingan konsumen yang tidak 
memahami banyak mengenai hukum. Sehingga bentuk perjanjian dapat 
dibuat sesuai dengan kepentingan masing-masing pihak dan tidak 
memberatkan pihak ekonomi yang lemah. Sebaiknya  ada aturan yang 
memuat tentang ketentuan asas kebebsan berkontrak dalam suatu 
perjanjian baku mengingat sering digunakannya perjanjian baku dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Mengingat bentuk perjanjian kredit yang ada saat ini berupa perjanjian 
yang baku dan ternyata masih  banyak yang mengandung klausula-
klausula yang secara tidak wajar sangat memberatkan bagi debitur, maka 
hendaknya dalam pembuatan perjanjian kredit harus lebih memperhatikan 
Undang-Undang Perlindungan Konsumen, dan perlu adanya sosialisai 
tentang UUPK ini kepada masyarakat terutama bagi yang berkepetingan 
untuk mengajukan perjanjian kredit, agar konsumen dapat merasa haknya 
lebih diperhatikan, dipenuhi, dan terlindungi.  
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